BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan pada data yang telah dikumpulkan dan hasil pengujian yang
telah dilakukan maka diperoleh beberapa kesimpulan. Pertama, spesialisasi
auditor berpengaruh negatif terhadap asimetri informasi dimana bahwa semakin
baik tingkat spesialiasi industri yang dimiliki oleh auditor maka tingkat asimetri
informasi akan semakin menurun. Dengan demikian hipotesis 1 penelitian ini
diterima.

Kedua, kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap asimetri
informasi. Dengan demikian hipotesis penelitian ini 2 diterima. Semakin tinggi
kepemilikan yang dimiliki manajer, maka manajer akan merasa memiliki
perusahaan dan akan bertindak dengan memikirkan kepentingan pemegang saham
sehingga akan menurunkan asimetri informasi.

Ketiga, komite audit mampu memoderasi pengaruh antara spesialisasi auditor
terhadap asimetri informasi. Dengan demikian hipotesis 3 penelitian ini diterima.
Pengaruh moderasi komite audit adalah negatif, artinya ketika komite audit tinggi
maka spesialisasi auditor justru menurunkan asimetri informasi dan ketika komite
audit rendah justru meningkatkan pengaruh spesialisasi auditor terhadap asimetri
informasi.

Keempat, komite audit tidak memoderasi pengaruh kepemilikan manajerial
terhadap asimetri informasi. Dengan demikian hipotesis penelitian ini 4 ditolak.
Hal ini disebabkan karena keberadaan komite audit hanya sebagai pemenuhan atas
Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal Dan Lembaga Keuangan KEP-
643/BL/2012 yang menyatakan bahwa perusahaan go public harus memiliki harus
memiliki minimal 3 orang komite audit. Hal ini yang menyebabkan komite audit

tidak memoderasi pengaruh spesialisasi auditor terhadap asimetri informasi.
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5.2.Keterbatasan Penelitian
1. Model penelitian ini tidak menggunakan variabel kontrol dalam

menganalisis asimetri informasi.

5.3. Saran
5.2.1 Saran Akademis
1. Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel kontrol sangat
untuk memperkuat variabel-variabel yang mempengaruhi  asimetri

informasi.

5.2.2 Saran Praktis
1. Bagi perusahaan sebaiknya untuk semakin memperhatikan keberadaan
komite audit perusahaan. Hal ini disebabkan penelitian ini membuktikan
bahwa bahwa komite audit memoderasi pengaruh spesialisasi auditor
terhadap asimetri informasi. Oleh karena itu, agar perusahaan dapat
meminimalkan  asimetri  informasinya,  perusahaan  sebaiknya

memperhatikan keberadaan komite audit serta fungsi komite audit.
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